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A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang universal, beradaediua penjuru
dunia, diterima oleh semua lapisan masyarakat dpelagari pada setiap
tingkat pendidikan. Matematika dipelajari dan dikemgkan guna membantu
menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam ukahidsehari-hari.
ltulah alasan betapa pentingnya matematika untuelajari. Menurut
Soedjadi (Novia, 2010) tujuan umum diberikannya emettika di jenjang
pendidikan dasar dan umum adalah :

1. Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubledataan
didalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembaaiglui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rakidmitis, cermat,
jujur, kreatif, efektif, dan efisien.

2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan makentn pola
pikir matematika dalam kehidupan sehari-hari ddardanempelajari
berbagai ilmu pengetahuan (Depdikbud, 1993 : 1).

Salah satu cabang dari ilmu matematika adalah gieoi@eometri erat
kaitannya dengan bangun ruang dan benda-benda a@agli kehidupan
sehari-hari. Pada dasarnya geometri mempunyai mglyang lebih besar
untuk dipelajari siswa dibandingkan dengan cabamat¢ematika yang lain.
Hal ini dikarenakan geometri merupakan salah salamg matematika yang
dekat dengan lingkungan. Namun pada kenyataanngaihnbanyak siswa

yang mengalami kesulitan dalam memahami geomeimnjtama geometri



ruang. Madja (Abdussakir, 2009) mengemukakan bamagl tes geometri
siswa kurang memuaskan jika dibandingkan dengarermatatematika
lainnya. Kesulitan siswa dalam memahami konsepémgometri terutama
pada konsep bangun ruang.

Penyebab rendahnya hasil tes geometri siswa adajapenggunaan
alat peraga yang kurang menarik. Kebanyakan sekodak menyediakan
alat peraga yang baik untuk mengajar materi geeme#hingga guru
mengajar hanya menggunakan papan tulis saja. ARlibat siswa
menganggap bangun ruang sebagai bangun datar;ef®&aRnya motivasi
belajar siswa terhadap matematika. Hal ini dikaana pembelajaran
matematika yang monoton dan hanya dilakukan dirkates saja.

Kognisi merupakan salah satu aspek dalam diri maryasg berfungsi
terhadap adaptasi seseorang dengan lingkunganny@ Yegaimana
seseorang mengatasi lingkungannya serta mengoagé@na pikiran dan
prilakunya. Kemampuarspatial sense merupakan salah satu dari aspek
kognisi. Linn dan Peterson (Yuliardi, 2010) mendisikan bahwaspatial
sense sebagai proses mental yang digunakan untuk meagernmanceritakan
kembali, membuat, menyusun dan membuat hubungagkaioyang. NCTM
(1989 : 48) pemahaman spasial sebagai kebutuhak menginterpolasikan,
memahami, dan megapresiasikan dunia geometri ssdahat melekat.
Secara tidak langsung, kemampuan spasial ini mahgg@ada tujuan
pencapaian hasil belajar geometri ruang. DenganikiEemseiring dengan

meningkatnya kemampuan spasial maka dapat menkagkdtemampuan



pemahaman geometri siswa, sesuai dengan pendapat(Mavia, 2010)
bahwa terdapat hubungan yang sangat erat antarankaumanspatial sense
dan prestasi geometri.

Piaget dan Inhelder (Tambunan, 2006) menyebutkamw®a
kemampuan spasial sebagai konsep abstrak yang laimmga meliputi
hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati hubupgaisi objek
dalam ruang), kerangka acuan (tanda yang dipaksigse patokan untuk
menentukan posisi objek dalam ruang), hubungan eftdy(kemampuan
untuk melihat objek dari berbagai sudut pandang)nskrvasi jarak
(kemampuan untuk memperkirakan jarak antara dul), titepresentasi
spasial (kemampuan untuk mempresentasikan hubusgasial dengan
memanipulasi secara kognitif), dan rotasi mentar{iipayangkan perputaran
objek dalam ruang).

Perkembangan teknologi dan informasi dewasa inalsisngat pesat.
Hal ini mengakibatkan berbagai macam dampak yaggfékan dalam setiap
lini kehidupan. Komputer merupakan salah satu dodayi produk teknologi.
Pada awalnya komputer hanya mampu melakukan seplikhsi dalam satu
waktu, namun kini komputer sudah dapat menjalanbeberapa aplikasi
secara bersamaan.

Menurut Fey dan Heid (Novia, 2010) bahwa penggunsaitware
komputer untuk kegiatan pembelajaran sangan tidakatas, beberapa

software komputer dapat memberikan pengalaman deangkonstruksi



bangun-bangun geometri, melatih kemampuan tilikaang, dan melatih
kemampuan pemecahan masalah.

Perkembanganrhardware (perangkat keras) daprovider software
(perangkat lunak) yang selalu menawarkan penerpaaamuan terbaru
membuat konsumen begitu dimanjakan. Dari sekiarydlarsofware yang
telah ada, terdapat beberapa sofware yang telghtakan untuk membantu
menyelesaikan persoalan matematis, di antarany® S&ttes, Matlab, dan
Delphi. Namun terdapat software yang dibuat khususik menyelesaikan
permasalahan geometri, salah satunya adalah abri 3

Keunggulan Cabri 3D sebagai pengembangan dari Gabometry
[I,Cabri Il plus, dan Cabri jr. adalah (1) lebih dain untuk membuat, melihat,
dan memanipulasi objek-objek geometri dalam tigeedhisi; (2) dapat
membangun objek geometri dari yang simpel hinggagteks; dan (3) dapat
mengukur objek geometri, menghitung data numerd dapat mentayang
ulang langkah-langkah yang telah dilakukan dalarmingat suatu bangunan
atau objek geometri.

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki oleh Cabri 3Dpetkirakan
dapat meningkatkan kemampugpatial sense siswa yaitu dengan objek
geometri pada Cabri 3D yang dapat diubah kedudwkadapat membantu
siswa menentukan kedudukan objek geometri dalamgrudengan adanya
tool measurement siswa dapat mengetahui panjang suatu garis, luasi s
bidang, volume suatu bangun, dan besar sudut yahgrituk; dengan objek

geometri pada Cabri 3D yang dapat diputar membasistua untuk melihat



objek geometri dari berbagai sudut pandang; dagatgools yang ada pada
Cabri 3D dapat membantu siswa membuat objek-obgekngtri dari yang
simpel hingga kompleks.

Berdasarkan yang telah diuraikan, penulis mengaudil penelititan
"Pembelajaran Matematika Berbantuan Cabri 3D ddlpaya Peningkatan
Kemampuar8oatial Sense (Tilikan Ruang) Siswa SMA”.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah peningkatan kemampusgpatial sense siswa yang mendapat
pembelajaran matematika berbantuan Cabri 3D lebik Haripada
siswa yang mendapat pembelajaran konvensional?
2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran makanterbantuan
Cabri 3D?
C. Tujuan Pendlitian
1. Mengetahui peningkatan kemampugpatial sense siswa dengan
pembelajaran matematika berbantuan Cabri 3D dawasigang
mendapat pembelajaran konvensional.
2. Mengetahui sikap siswa terhadap pembelajaran mét@mgang
menggunakan Cabri 3D.
D. Manfaat Penélitian
1. Bagi siswa, penelitian dapat membantu siswa dalaamahami
konsep matematika serta menumbuhkan motivasi dawatnfielajar

siswa terhadap matematika.



2. Bagi guru, sebagai masukan dalam variasi mengajana g
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa.

3. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini dapat diad referensi untuk
mengembangkan dan mengoptimalkan sarana dan prassefolah
yang dapat menunjang proses pembelajaran.

E. Definisi Operasional

1. Kemampuanspatial sense (tilikan ruang) adalah kemampuan untuk
menginterpretasikan, = menggambarkan, = mengidentifikadan
memcahkan masalah geometri ruang.

2. Model pembelajaran konvensional adalah suatu carduku
menyampaikan ide atau memberikan informasi dengarbidara,
cirinya guru berbicara terus menerus, sedangkawasimenjadi
pendengar (Hudojo, dalam Priyanti, 2010 : 12).

3. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digpaakan untuk
menyampaikan isi materi dari sumber belajar ke aig@ng dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan méajar sedemikian
sehingga proses belajar menjadi lebih efektif.

4. Sikap siswa adalah tanggapan siswa terhadap pgarbela
matematika berbantuan Cabri 3D. Dalam penelitiansikap siswa
yang diteliti adalah sikap siswa terhadap pembelajanatematika
berbantuan Cabri 3D, sikap siswa terhadap soft@atwi 3D yang di
gunakan dalam penyajian materi, dan sikap siswzadap Lembar

Kerja Siswa.



F. HIPOTESIS
Peningkatan kemampuarspatial sense siswa yang mendapat
pembelajaran berbantuan Cabri 3D lebih baik dadmaswa yang mendapat

pembelajaran konvensional.



